BAB IV
KESIMPULAN

Tari Mapag Panganten merupakan sebuah tarian yang dilakukan untuk
upacara pernikahan adat Sunda. Tari Mapag Panganten merupakan tarian
kelompok dan setiap penari memiliki peranan masing-masing. Penelitian ini
menggunakan pendekatan koreografi dengan menggunakan konsep teks dan
konteks yang dikemukakan oleh Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang
berjudul Kajian Tari Teks dan Konteks (2007).

Bentuk penyajian tari Mapag Panganten kreasi. Sanggar Seni Nyipohaci
memiliki elemen-elemen yang terdapat di dalamnya seperti: empat belas penari
yang tidak memiliki kebakuan. gerak serta hanya gerakan dasar dalam tari Sunda.
Pola perpindahan ' penari yang rapi. dengan cara melingkar, garis lurus,
melengkung, dan cross, “iringan--menggunakan~instrumen Suling, Terompet,
Kecrek, Kecapi, Bonang,-Kendang, Bass, Tambeorin, Strings, Gong dan Vokal
serta penggunaan kekhasan lagu Ronggeng Buyut, rias dan busana dengan
identitas yang memperkuat karakter pada masing-masing penari. Selain terdapat
dua lengser dan dua ambu, kreasi Sanggar Seni Nyipohaci menggunakan properti
sisingaan yang berbeda dengan kreasi Mapag Panganten dari sanggar yang lain.
Penyajian kreasi tersebut terkonsep dengan properti yang digunakan dalam tarian.

Konteks dalam tari Mapag Panganten kreasi Sanggar Seni Nyipohaci dapat
dipahami dari pembacaan simbol atas teks. Setiap rangkaian pada tarian memiliki

nilai sosial budaya, estetika (keindahan), pendidikan dan makna atas kesuburan
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dan kedewasaan. Sebagai contoh, Properti gunungan terdapat nilai sosial budaya.
Properti sisingaan yang memiliki simbol kejantanan dan kedewasaan seorang
laki-laki. Shinta menaiki sisingaan dalam tari Mapag Panganten kreasi Sanggar
Seni Nyipohaci seperti simbol Lingga-yoni. Rama dan Shinta terdapat nilai
estetika (keindahan) terlihat dalam gerakan-gerakan indah di sepanjang Rama dan
Shinta menari berpasangan. Adegan punggawa menggotong sisingaan dan
pemayang menari melewati kolong sisingaan yang sedang digotong memiliki
makna kesuburan disimbolkan dengan penyatuan antara maskulin dan feminim.
Lengser dan Ambu di dalam-kehidupan mencerminkan atau memunculkan nilai-
nilai kehidupan, seperti keceriaan, ‘hiburan, canda ' tawa, pertengkaran dan
perbedaan pendapat, dalam kehidupan rumah tangga itu penuh dengan drama
antara lengser dan ambu seperti yang terkonsep dalam tari Mapag Panganten
kreasi Sanggar Seni.Nyipohaci. Sisingaan saat ini telah menjadi kurikulum lokal

tingkat Tk, SD dan SMP di Kabupaten Subang.
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